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ABSTRACT 

 
CV. Mitra Karya Sejati was founded in 1998 by Tardi Sutanto as a trading 
company in the field of agricultural materials, such as multipurpose 
fertilizers, pesticides and seeds. CV. Mitra Karya Sejati is often in short 
supply due to the increasing demand for consumer goods and even some 
items are not sold, so it is difficult to predict the stock of goods in the 
warehouse so far based on sales data which is used only as data to report 
monthly sales results which will then not be used again. . Companies need 
a sales forecasting system to help you plan stock items in the future. The 
application of C 5.0 to data mining can make it easier for companies to 
estimate stock of goods based on sales of agricultural materials. The Data 
Mining application is built using the PHP programming language and 
MySQL database to reduce inventory planning losses. Through the 
proposed system can help companies estimate the stock of goods to be 
provided to minimize losses. 
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PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan teknologi pada saat ini memudahkan 

masyarakat untuk mendapatkan berbagai macam informasi. Hampir semua 

masyarakat indonesia baik untuk anak-anak, remaja atau dewasa setiap 

hari terlibat dengan teknologi. Peran teknologi untuk saat ini dianggap 

mampu menggantikan kegiatan manusia. Dengan berkembang pesatnya 
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teknologi saat ini maka penyajian informasi secara efektif dan efisien 

semakin dibutuhkan. Di mana penyajian informasi seharusnya sudah 

beralih dari sistem lama pencatatan manual menjadi sistem komputerisasi 

[1].  

CV. Mitra Karya Sejati Jl. Menggala Sakti Km.24, Kec. Tanah Putih, 

Kab. Rokan Hilir, Riau adalah perusahaan dagang yang menawarkan alat 

dan bahan pertanian dengan harga murah. CV. Mitra Karya Sejati 

menggunakan sistem informasi penjualan untuk mendukung kinerja 

perusahaan dalam layanan informasi penjualan. Ketersediaan produk 

pertanian dengan harga murah menjadi tantangan tersendiri untuk 

menjaga kestabilan stok barang di gudang. Walaupun kelihatannya mudah, 

namun mengelola persediaan bukanlah sesuatu yang bisa dianggap remeh, 

karena jika persediaan terlalu banyak, risiko kerusakan barang akan 

meningkat, dan sebaliknya, jika persediaan sedikit, risiko kekurangan 

barang akan lebih tinggi dari persediaan dan dapat menunda keuntungan 

serta membuat konsumen kecewa. 

Penjualan bahan pertanian telah meningkat dalam beberapa bulan 

terakhir, sehingga ketersediaan barang di gudang sering kekurangan karena 

meningkatnya permintaan barang konsumsi dan fakta bahwa beberapa 

barang bahkan tidak terjual. Seperti yang terjadi pada bulan Juni hingga 

bulan September pada tahun 2021 di mana mengalami kekurangan stok 

barang  pada pupuk Meroke dan kerusakan pada pupuk CU Daun sehingga 

mengakibatkan kerugian, hal ini disebabkan karena banyaknya pemesanan 

pada pupuk tertentu di perusahaan pada bulan Juni hingga September, 

sehingga ada kesulitan untuk prediksi stok barang pada gudang 

penyimpanan. Pengumuman ini sangat berguna dalam menentukan berapa 

banyak produk yang akan dikirimkan bulan depan. Masalah yang sering 

dihadapi perusahaan adalah tingkat akurasi dalam memprediksi stok 

komoditas masa depan berdasarkan data penjualan sebelumnya. Prediksi 

tersebut berpengaruh besar dalam menentukan produk mana yang laku dan 

mana yang tidak. Penelitian ini didasarkan pada data penjualan CV. Mitra 

Karya Sejati yang menggunakan data penjualan bulanan hanya sebagai data 

untuk melaporkan hasil penjualan bulanan, kemudian tidak akan 
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digunakan lagi.  

Data mining dapat digunakan untuk mengekstrak informasi dari big 

data untuk memperoleh informasi yang dapat digunakan untuk 

memprediksi, mengklasifikasi, dan memperkirakan. Metode Algoritma C 

5.0 Data mining adalah salah satu algoritma klasifikasi yang secara khusus 

dapat diterapkan pada teknisi Decision Tree. Algoritma C 5.0 merupakan 

perbaikan dari algoritma ID3 dan C 4.5 [2].  

Berdasarkan fenomena dan permasalahan tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk memudahkan pihak penyedia stok barang yang berada di 

CV. Mitra Karya Sejati dalam merencanakan persediaan barang dan 

memudahkan perusahaan untuk mengetahui produk pupuk yang perlu 

dipasok dan banyak diminati oleh konsumen menggunakan algoritma C 

5.0.  

   

 LANDASAN TEORI 

1. Algoritma C 5.0 

Algoritma C 5.0 adalah salah satu data mining yang khususnya 

diterapkan pada teknik Decision Tree. C 5.0 merupakan penyempurnaan 

dari algoritma sebelumnya yaitu, ID3 dan C 4.5 yang diperkenalkan terlebih 

dahulu oleh J.Ross Quinlan pada tahun 1987. Dalam algoritma ini 

pemilihan atribut yang akan diproses menggunakan Information Gain. 

Memilih atribut untuk pemecah objek dalam beberapa kelas harus dipilih 

dari atribut yang menghasilkan Information Gain paling besar. Atribut 

dengan nilai Information Gain tertinggi akan dipilih sebagai parent untuk 

node selanjutnya [3]. 

 

2. Prediksi 

 Prediksi (peramalan) adalah usaha menduga atau memperkirakan 

sesuatu yang akan terjadi di waktu mendatang dengan memanfaatkan 

berbagai informasi yang relevan pada waktu-waktu sebelumnya (historis) 

melalui suatu metode ilmiah. Tujuan dari prediksi adalah mendapatkan 

informasi apa yang akan terjadi di masa datang dengan probabilitas 

kejadian terbesar [4]. 
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3. Stok Barang 

 Persediaan merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan oleh 

setiap perusahaan. Hal ini dipicu adanya pengeluaran yang ditimbulkan 

dalam aktivitas persediaan, atau sering disebut sebagai biaya persediaan. 

Idealnya, kontrol persediaan barang dapat dilakukan lebih mudah jika ada 

sistem pendukung yang membantu proses pengelolaan. Namun pada 

kenyataannya kegiatan ini masih dilakukan manual [5]. 

 

METODE PENGEMBANGAN SISTEM 

Penelitian ini menggunakan metode waterfall sebagai metode 

pengembangan sistem yang dibangun. Tahapan metode waterfall 

digambarkan pada gambar 1 di bawah ini. 

 

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall [6] 

Tahapan dalam Waterfall adalah sebagai berikut: 

1. Requirement 

 Pada tahap ini, pengembang sistem perlu berkomunikasi dengan 

pengguna untuk memahami perangkat lunak dan keterbatasan perangkat 

lunak yang mereka harapkan. Informasi dapat diperoleh melalui 

wawancara, diskusi atau live survey. Informasi tersebut dianalisis untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan pengguna. 

2. Design 

 Pada tahap ini, pengembang membuat desain sistem yang dapat 

membantu menentukan perangkat keras dan kebutuhan sistem dan juga 
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membantu menentukan arsitektur sistem secara keseluruhan.. 

3. Implementation 

 Pada fase ini, sistem pertama kali dikembangkan menjadi program-

program kecil yang disebut unit, yang diintegrasikan ke dalam fase-fase 

berikutnya. Setiap unit dikembangkan dan diuji untuk fitur yang disebut 

unit test. 

4. Verification 

 Pada fase ini, sistem diperiksa dan diuji untuk melihat apakah sistem 

sepenuhnya atau sebagian memenuhi persyaratan sistem, pengujian dapat 

diklasifikasikan sebagai pengujian unit (dilakukan pada modul kode 

tertentu), pengujian sistem (untuk melihat bagaimana sistem bereaksi 

ketika semua modul terintegrasi) dan tes penerimaan (dengan atau atas 

nama pelanggan untuk melihat apakah semua kebutuhan pelanggan 

terpenuhi). 

5. Maintenance 

 Ini adalah langkah terakhir dalam metode Waterfall. Perangkat lunak 

yang telah selesai dijalankan dan dipelihara. Pemeliharaan memperbaiki 

bug yang tidak ditemukan di langkah sebelumnya [6]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penerapan Algoritma C 5.0 

Pada penelitian ini terdapat sebuah data set dengan jumlah sebanyak 

1356 record, yang mana data tersebut memiliki 6 atribut dan 1 kelas. 

a. Preprocessing Data dan Menghitung Entropy 

 Langkah awal adalah processing data, yaitu proses cleaning data yang 

kemudian akan dilakukan perhitungan Entropy dan Gain. Rumus 

perhitungan Entropy dituliskan pada persamaan (1) [7]. 

            Entropy (S) = ∑  𝑝𝑖 𝑙𝑜𝑔2(𝑝𝑖)𝑚
𝑖=1      (1) 

Keterangan: 

S  : himpunan 

A  : atribut 

n  : jumlah partisi S 

pi : proporsi dari Si terhadap S 



JISTech, 6(1), 40-51, Januari Juni 2021   ISSN: 2528-5718 
 

45 

 Dengan rumus pada persamaan (1) tersebut mendapatkan hasil 

entropi seluruh kelas adalah 0,847618343. 

b. Menghitung Gain 

 Tahap kedua adalah melakukan perhitungan Gain yang dituliskan 

pada persamaan (2) berikut ini [8]. 

  Gain (S,A) = Entropy (S) ∑
𝐷𝑗

𝐷
∗𝑌

𝐽=1 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆𝑖)      (2) 

c. Menghitung Split Information 

 Selanjutnya dilakukan perhitungan split information yang digunakan 

untuk memilih sejumlah atribut, dengan rumusnya ada pada persamaan (3) 

dibawah ini [9]. 

𝑆𝑝𝑙𝑖𝑡𝐼𝑛𝑓𝑜 (𝑆 , 𝐴) = ∑ = 1
𝑆𝑖

𝑆

 
𝐿𝑜𝑔2

𝑆𝑖

𝑆

 𝑐

𝑖
           (3) 

Di mana S adalah Jumlah Data Sampel dan Si adalah jumlah masing-

masing pada setiap atribut. 

d. Menghitung Nilai Gain Ratio 

 Setelah mendapat hasil split information tahap selanjutnya adalah 

mengitung Gain Ratio yang dituliskan pada rumus persamaan (4) berikut 

ini  [10]. 

𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
     𝐺𝑎𝑖𝑛(𝑆,𝐴)    

      𝑆𝑝𝑙𝑖𝑡 𝐼𝑛𝑓𝑜(𝑆,𝐴)    
     (4) 

 Di bawah ini adalah hasil perhitungan masing-masing atribut 

menggunakan persamaan (1), (2), (3), dan (4). 

Tabel 1. Tabel Perhitungan Gain Ratio 

Atribut Informasi 

Gain 

Split Info Gain Ratio Peringkat 

Nama Pupuk 0,037737 5,26530907 0,007167186  

Jenis 

Penjualan 

0,001894849 0,84761834 

0,002235498 

 

Satuan 0,0000312 0,81244488 0,0000384  

Bulan  0,063005643 3,28935216 0,019154423  

Tahun 0,003255712 1,99656532 0,001630656  

Total 0,847618343 7,88465597 0,107502261 1 
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Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa Gain Ratio tertinggi 

terletak pada atribut total dengan nilai 0,10750226 sehingga dapat diambil 

menjadi patokan dalam node pohon keputusan. 

e. Pohon Keputusan 

 Menentukan pohon keputusan yaitu mencari nilai Gain Ratio  

tertinggi dari semua atribut, kemudian membuat node akar pohon 

keputusan berdasarkan nilai Gain Ratio tertinggi. Dari hasil tersebut sudah 

didapatkan node  akar atau simpul petama pohon keputusan. Gambar 2 di 

bawah ini adalah gambar dari pohon keputusan. 

 

Gambar 2. Pohon Keputusan 

Pada gambar 2 bisa dilihat bahwa gain ratio tertinggi adalah total,  jika 

penjualan yang totalnya >138 maka penjualan itu adalah laris, dan jika total 

<= 138 maka keputusannya belum ada karena harus dihitung lagi node atau 

akarnya. 

f. Confusion Matrix 

 Confusion matrix merupakan sebuah metode untuk evaluasi yang 

menggunakan tabel matrix. Hasil evaluasi dengan menggunakan confusion 

matrix menghasilkan akurasi, serta laju error. Akurasi menyatakan jumlah 

data yang diklasifikasi benar setlah dilakukan proses pengujian, sedangkan 

laju error digunakan untuk menghitung kesalahan identifikasi. Untuk 

menghitung akurasi adalah: 

 Akurasi = 
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝐹𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
 𝑋 100      (5) 

Di mana TP adalah True Positive yaitu jumlah data positif yang 

terklasifikasi dengan benar oleh sistem, TN adalah True Negative yaitu 
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jumlah data negatif yang terklasifikasi dengan benar oleh sistem, FN False 

Negative yaitu jumlah negatif namun terklasifikasi salah oleh sistem dan FP 

adalah False Positive, yaitu jumlah data positif namun terklasifikasi salah 

oleh sistem [11]. Laju error dapat dihitung sebagai berikut: 

Laju 𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 =  
Jumlah data diidentifikasi salah

Jumlah seluruh data
 𝑥 100       (6) 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
      (7) 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
      (8) 

Di mana: 

TP (True Positive) = Jumlah data Aktual=’Laris’ dan Prediksi =’Laris’  

FN (False Negative) = Jumlah data Aktual=’Laris’ dan Prediksi=’Tidak 

Laris’  

TN (True Negative) = Jumlah data Aktual=Tidak Laris’ dan Prediksi=’Laris’  

FP (False Positive) = Jumlah data Aktual=’Tidak Laris’ dan Prediksi=’Tidak 

Tabel 2. Confusion Matrix 
Diidentifikasi Laris Diidentifikasi Tidak laris 

Data Uji Laris 193 0 

Data Uji Tidak 

Laris 

0 79 

 

 Dari tabel 2 di atas, dapat diukur tingkat akurasinya dari klasifikasi 

sebagai berikut: 

TP = 193, FN = 0, TN = 79, FN = 0 

Akurasi = ((TP + TN) / (TP+FP+TN+FN)) x 100% 

Akurasi = ((193+79) / (193+0+79+0)) x 100% 

Akurasi = 100% 

 

IMPLEMENTASI SISTEM 

1. Halaman Atribut 

 Halaman ini berfungsi untuk mengelola atribut seperti menambah, 

mengedit, serta menghapus. Gambar 3 di bawah ini adalah tampilan 

halaman atribut. 
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Gambar 3. Halaman Atribut 

2. Halaman Nilai Atribut 

 Halaman ini merupakan halaman yang menampilkan nilai atribut dan 

dapat mengelola, menghapus, dan edit data nilai atribut. Berikut adalah 

tampilan nilai atribut: 

 

Gambar 4. Halaman Nilai Atribut 

3. Halaman Dataset 

 Halaman dataset merupakan halaman yang dapat mengelola, 

mengedit, dan menghapus dataset. Di bawah ini adalah tampilan halaman 

dataset: 

 

Gambar 5. Halaman Dataset 
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4. Tampilan Hasil Perhitungan 

 Halaman ini adalah halaman perhitungan metode algoritma C 5.0 

seperti entropy, gain, splitInfo, dan gain ratio. Halaman hasil perhitungan 

dapat dilihat pada gambar 6 di bawah ini. 

 

Gambar 6. Tampilan Hasil Perhitungan 

5. Tampilan Pohon Keputusan 

 Halaman pohon keputusan merupakan salah satu hasil dari metode C 

5.0 yang menjadikan klasifikasi berbentuk pohon keputusan. Berikut 

tampilan dari halaman keputusan: 

 

Gambar 7. Tampilan Pohon Keputusan 

6. Tampilan Hasil Akurasi 

 Dari data uji didapat nilai akurasi data uji laris diidentifikasi laris C 5.0 

berjumlah 193, diidentifikasi tidak laris  C 5.0 berjumlah 0. Kemudian data 

uji tidak laris diidentifikasi laris C 5.0 berjumlah 0, dan diidentifikasi tidak 

laris C 5.0 berjumlah 79. Maka memiliki nilai akurasi 100%. Dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 8. Tampilan Hasil Akurasi 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini berhasil mengimplementasikan Algoritma C 5.0 pada 

perancangan aplikasi data mining untuk mengetahui perencanaan stok 

barang berdasarkan penjualan bahan pertanian pada CV. Mitra Karya 

Sejati. Dari hasil penerapan Algoritma C 5.0 didapatkan node  akar atau 

simpul petama pohon keputusannya yaitu total dari penjualan. Penerapan 

Algoritma C 5.0 pada aplikasi data mining ini dapat membantu pihak CV. 

Mitra Karya Sejati dalam memutuskan stok barang, yaitu dengan 

mengetahui berapa besar penjualan yang laris dan tidak laris. Keseluruhan 

proses pada aplikasi data mining yang dirancang telah berhasil dijalankan 

dan dapat difungsikan sesuai tujuan yang diinginkan. 
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